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ABSTRAK  ABSTRACT 
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis menjadi 
latar belakang penelitian ini. Diperlukan model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis misalnya model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan 
Team Quiz. Tujuan penelitian mengkaji perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kedua 
model pembelajaran tersebut. Penelitian berbentuk 
kuasi eksperimen dengan desain the nonequivment 
control group design. Populasi yaitu seluruh siswa kelas 
X salah satu SMK di Garut, dengan sampel dua kelas. 
Instrumen berbentuk tes kemampuan komunikasi 
matematis dan angket kemandirian belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kedua kelas hanya 
terjadi pada kemandirian belajar sedang. Adapun 
kualitas peningkatannya, untuk kelas Group 
Investigation, semua kualitas peningkatannya memiliki 
interpretasi sedang. Sedangkan untuk kelas Team Quiz, 
ditinjau dari kemandirian belajar rendah dan sedang 
memiliki interpretasi rendah, sedangkan untuk 
kemandirian belajar tinggi memiliki interpretasi sedang. 
Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, Group 
Investigation, Team Quiz, Kemandirian Belajar. 
The importance of mathematical communication skills is 
the background of this research. An appropriate learning 
model is needed to improve mathematical communication 
skills, such as the Group Investigation and Team Quiz 
cooperative learning models. The purpose of the study was 
to examine the differences in students' mathematical 
communication skills with the two learning models. The 
research is a quasi-experimental design with a 
nonequivalent control group design. The population is all 
students of class X of one of the SMK in Garut, with a 
sample of two classes. The instrument is in the form of a 
mathematical communication ability test and a student 
learning independence questionnaire. The results showed 
that the difference in students' mathematical 
communication skills in the two classes only occurred in 
moderate learning independence. As for the upgrade 
quality, for the Group Investigation class, all the upgrade 
qualities have a moderate interpretation. As for the Team 
Quiz class, in terms of low and medium learning 
independence, it has a low interpretation, while for high 
learning independence it has a medium interpretation. 
Keywords: Mathematical communication, Group 
Investigation, Team Quiz, Independent Learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang melandasi perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir 
manusia (Masykur & Fathani, 2004; Nuraeni, 2018; Nursyeli & Puspitasari, 2021). Menurut 
Frastica (Luritawaty, 2019; Riyanti & Mardiani, 2021), hal ini karena teknologi tercipta dengan 
pola yang disiplin sesuai dengan  sifat  matematika  yang  menekankan disiplin  tinggi,  seperti  
pada  materi  aljabar, peluang,  teori  bilangan,  matematika  diskrit, dan lainnya. 
Tujuan pembelajaran matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi diantaranya yaitu memahami konsep matematika, 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Ditasona, 
2013; Afriansyah, 2014; Khairunisa & Basuki, 2021). 
Kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
grafik, atau gambar disebut kemampuan komunikasi matematis (Nuraeni & Afriansyah, 2021). 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan (Hodiyanto, 2017; Syah & Sofyan, 2021). 
Kemampuan komunikasi matematis juga merupakan salah  satu aktivitas  sosial  (talking) 
maupun  sebagai  alat  bantu  berpikir  (writing)  yang direkomendasi para pakar agar terus 
ditumbuhkembangkan di kalangan siswa (Umar, 2012; Maulani & Sundayana, 2017; Purnamasari 
& Afriansyah, 2021). Hal ini menjadikan kemampuan komunikasi matematis menjadi penting 
dalam matematika. Baroody (Luritawaty, 2016) menjelaskan bahwa terdapat dua alasan 
mengapa komunikasi matematis penting. Alasan pertama adalah matematika tidak hanya 
sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan  pola,  menyelesaikan  masalah atau  
mengambil  kesimpulan,  akan  tetapi matematika juga merupakan suatu alat yang tidak ternilai 
untuk mengkomunikasikan  berbagai  ide  dengan jelas,  dengan  tepat,  dan  dengan  ringkas tapi 
jelas. Alasan kedua adalah pembelajaran matematika merupakan aktivitas  sosial  dan  juga  
sebagai  wahana interaksi  antara  siswa  dengan  siswa  dan antara guru dengan siswa. 
Kemampuan komunikasi dapat diukur melalui indikatornya. Menurut Sumarmo 
(Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Hanipah & Sumartini, 2021), indikator kemampuan komunikasi 
matematis yaitu menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika, 
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, 
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gambar, grafik, dan aljabar, membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi dan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika. 
Kemampuan komunikasi matematis pada siswa faktanya masih lemah (Widyastuti, 
2015; Ismayanti & Sofyan, 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian Widyastuti bahwa kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dalam menyatakan ide berbentuk sajian data ke dalam 
bentuk tabel dan diagram masih tergolong rendah. Begitu pula dalam penelitian Zahrotunnisa 
(2015) dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang masih tergolong rendah Hal 
ini dapat dilihat ketika peserta didik menyatakan gagasannya berupa soal cerita menggunakan 
tabel, bentuk kalimat matematika sehari-hari dan diagram.  
 Faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis diantaranya yaitu 
penggunaan model pembelajaran yang masih tradisional dan cenderung monoton (Putri & 
Sundayana, 2021). Oleh sebab itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dua model yang dipredikasi dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) dan Team Quiz (TQ). 
Model pembelajaran GI menuntut siswa dalam kemampuan komunikasi dan social 
(Sapitri & Hartono, 2015). Menurut Killen (1998), pada model pembelajaran GI siswa dilibatkan 
dalam perencanaan topik, mereka akan mempelajari cara-cara topic untuk diproses dengan 
investigasi mereka. Hal ini membuat siswa mempunyai kemampuan komunikasi dan 
keterampilan yang sangat baik. Sintak pembelajaran dengan model GI menurut  Huda (Hija dkk., 
2016; Trisnawati & Sundari, 2020) terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap seleksi, tahap 
perencanaan kerja sama, tahap implementasi, tahap analisis dan sintesis, tahap penyajian hasil 
akhir, serta tahap evaluasi 
Model pembelajaran TQ adalah suatu kegiatan tanya jawab antar kelompok. Siswa dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa, dimana pada saat presentasi 
diharapkan kemampuan komunikasi lisan siswa dapat meningkat. Namun pada saat siswa 
menyusun soal untuk dikerjakan oleh kelompok lain dan mengerjakan test individu, diharapkan 
kemampuan komunikasi tulis siswa dapat meningkat. Sintak model pembelajaran TQ menurut 
Silberman (Royani & Muslim, 2014) yaitu: 1) Memilih topik yang dapat disampaikan dalam 3 
bagian; 2) Membagi siswa menjadi 3 tim; Mempresentasikan materi; 4) Menyiapkan pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang disampaikan; 5) Memberi pertanyaan kepada kelompok lain dan 
saling melempar pertanyaan;  6) Guru bersama siswa membahas hasil tanya jawab dan 
menyimpulkan. 
Selain model pembelajaran, faktor lain yang diprediksi mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis yaitu kemandirian belajar siswa. Perels, Dignath, & Schmitz (Yuliasari, 
2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik mempunyai efek 
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pada prestasi matematika yang baik pula. Menurut Metallidou & Vlachou (Yuliasari, 2017) 
dinyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemandirian belajar akan dapat menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dengan baik. Kemandirian belajar memiliki beberapa indikator, diantaranya 
menurut Eko dan Kharisudin (2010) yaitu percaya diri, tidak menyandarkan diri pada orang lain, 
mau berbuat sendiri, bertanggung jawab, ingin berprestasi tinggi, menggunakan pertimbangan 
rasional dalam memberikan penilaian, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, serta 
menginginkan rasa bebas. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian 
terkait kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran GI dan TQ. Tujuannya 
untuk mengetahui perbedaan dan kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 
 
2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan desain penelitian 
menurut Ruseffendi (2005) yaitu sebagai berikut: 
O X1 O 
O X2 O 
Keterangan: 
O    =Tes awal dan tes akhir  
X1   =Model pembelajaran GI 
X2  =Model pembelajaran TQ. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X salah satu SMK di Garut, dengan 
sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas X TKRO-3 sebagai kelas eksperimen I dengan model GI, 
dan kelas X TKRO-2 sebagai kelas eksperimen II dengan model TQ. Teknik penentuan sampel 
menggunakan Purposive Sampling. Menurut Sugiono (2018), Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berbentuk 
soal uraian kemampuan komunikasi matematis dan instrumen non tes berbentuk  angket 
kemandirian belajar. Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil dari penelitian setelah 
diberikan perlakuan model pembelajaran. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil Pretest, 
Posttest, Gain Ternormalisasi dan penyebaran angket. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pada kelas GI dan TQ ditinjau dari kemandirian belajar dianalisis dan 
dirangkum sebagai berikut: 
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Homogenitas 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Interpreta
si Model GI Model TQ 
n ?̅? 𝒔 n ?̅? 𝒔 
Rendah 6 8,5 4,18 10 5,1 1,73 Normal Tidak 
homogen 
1,896 2,447 Ho 
diterima 
Sedang 11 8,27 2,69 10 5,3 2,16 Normal Homogen 2,774 2,093 Ho ditolak 
Tinggi 9 9 3,32 8 6,38 2,77 Normal Homogen 1,757 2,131 Ho 
diterima 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa  nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar rendah pada kelas model GI dan TQ adalah 8,5 dan 5,1. Data 
tersebut kemudian diolah secara statistik menggunakan uji normalitas dan diperoleh kedua kelas 
data berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas dua varians, dan diperoleh kedua data tidak homogen. Selanjutnya karena data 
tidak homogen maka data diolah menggunakan Uji t’ didapat  t’hitung = 1,555, w1= 2,9167 , w2 
= 0,2989, ttabel1 = 2,5706 dan ttabel2 = 2,2622 dengan taraf signifikansi 5%. Untuk menentukan 










sehingga -2,5419 ≤ 1,896 ≤ 2,5419. Dengan demikian Ho diterima. Kesimpulannya tidak 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis awal antara siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan Team Quiz ditinjau dari kemandirian 
belajar rendah. 
 Untuk rata-rata kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar 
sedang pada kelas model GI dan TQ adalah 8,27 dan 5,3. Data tersebut kemudian diuji normalitas 
dan diperoleh kedua kelas data berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians, diperoleh kedua data homogen. 
Selanjutnya karena data homogen maka data diolah menggunakan Uji t didapat nilai thitung = 
2,774. Dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel = 2,093. Karena - ttabel   ≤ thitung ≤ ttabel  
maka Ho diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan 
Team Quiz ditinjau dari kemandirian belajar sedang. 
 Sedangkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian 
belajar tinggi pada kelas model GI dan TQ adalah 9 dan 6,38. Data kemudian diuji normalitas dan 
diperoleh kedua kelas berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas, diperoleh kedua data homogen. Selanjutnya karena data 
homogen maka data diolah menggunakan Uji t didapat nilai thitung = 1,757. Dengan taraf 
signifikansi 5% iperoleh nilai ttabel = 2,131. Karena - ttabel   ≤ thitung ≤ ttabel  maka Ho diterima. Dapat 
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 
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mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan Team Quiz 
ditinjau dari kemandirian belajar tinggi. 
Selanjutnya, berdasarkan kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar, kelompok siswa yang mendapatkan model pembelajaran GI dan 
model pembelajaran TQ disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Kualitas Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemandirian Belajar Kelas Model GI Model TQ 
Interpretasi Banyak Siswa % Banyak Siswa % 
Rendah Rendah 2 33 7 70 
Sedang 3 50 3 30 
Tinggi 1 17 - - 
Jumlah 6 100 10 100 
Sedang Rendah 3 27 6 60 
Sedang 8 73 4 40 
Tinggi - - - - 
Jumlah 11 100 10 100 
Tinggi Rendah 2 22 2 25 
Sedang 4 45 6 75 
Tinggi 3 33 - - 
Jumlah 9 100 8 100 
 
Dari Tabel 2, kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar rendah, untuk kelas model GI banyak siswa dengan interpretasi rendah 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 33%, siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 3 siswa 
dengan persentase 50% dan siswa dengan interpretasi tinggi sebanyak 1 siswa dengan 
persentase 17%. Dengan demikian dapat disimpulka bahwa pada umumnya kualitas 
peningkatan siswa kelas model GI ditinjau dari kemandirian belajar rendah berinterpretasi sedang 
dengan persentase 50%. Sedangkan untuk kelas model TQ, banyak siswa dengan kualitas 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis interpretasi rendah sebanyak 7 siswa dengan 
persentase 70% dan siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 3 siswa dengan persentase 
30%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas peningkatan siswa kelas model TQ 
ditinjau dari kemandirian belajar rendah umumnya berinterpretasi rendah dengan persentase 
70%. 
Selanjutnya, kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar sedang, untuk kelas model GI banyak siswa dengan interpretasi rendah 
sebanyak 3 siswa dengan persentase 27% dan siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 8 
siswa dengan persentase 73%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa umumnya kualitas 
peningkatan siswa kelas model GI ditinjau dari kemandirian belajar sedang berinterpretasi sedang 
dengan persentase 73%. Sedangkan untuk kelas model TQ banyak siswa dengan interpretasi 
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rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 60%, siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 
4 siswa dengan persentase 40%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas 
peningkatan siswa kelas model TQ ditinjau dari kemandirian belajar sedang berinterpretasi 
rendah dengan persentase 60%. 
Terakhir, kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar tinggi, untuk kelas model GI banyak siswa dengan interpretasi rendah 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 22%, siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 4 siswa 
dengan persentase 45% dan siswa dengan interpretasi tinggi sebanyak 3 siswa dengan 
persentase 33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas peningkatan siswa kelas 
model GI ditinjau dari kemandirian belajar tinggi umumnya berinterpretasi sedang dengan 
persentase 45%. Sedangkan untuk kelas model TQ banyak siswa dengan interpretasi rendah 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 25% dan siswa dengan interpretasi sedang sebanyak 6 
siswa dengan persentase 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas peningkatan 
siswa kelas model TQ ditinjau dari kemandirian belajar tinggi umumnya berinterpretasi sedang 
dengan persentase 75%. 
 
a.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui faktor-faktor yang memperngaruhi hasil 
penelitian, diantaranya yaitu sebagai berikut. 
1) Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 
Menurut guru pelajaran yang memegang kelas model pembelajaran GI dan TQ, 
kurangnya motivasi belajar siswa dalam pelajaran matematika mempengaruhi hasil belajar. 
Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian Nurhayati (2014) bahwa siswa beranggapan 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit serta memerlukan suatu pemikiran yang 
keras dan cerdas. Selain itu, siswa sulit dalam mengkomunikasikan jawaban secara tulisan 
karena kurangnya penjelasan dari masing-masing soal yang diberikan. Faktor tersebut 
menjadikan motivasi siswa rendah. 
2) Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 
Dilihat dari nilai rata-rata postest yang didapat dari masing-masing kelas model 
pembelarajaran Group Investigation dan Team Quiz berturut-turut secara persentase adalah 
53,61% dan 34,60%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
masih rendah. Fakta ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Firdaus (Nurhayati, 
2014) bahwa rata-rata siswa memperoleh skor kemampuan komunikasi matematis kurang 
dari 60% dari skor ideal, sehingga kualitas kemampuan komunikasi matematis siswa belum 
mencapai kategori baik 
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Nilai rata-rata postest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas model 
pembelajaran Group Investigation sebesar 8,577 dan kelas model pembelajaran Team Quiz 
sebesar 5,536 maka dapat diperoleh kesimpulan yang sudah dipaparkan sebelumnya 
bahwa siswa kelas model pembelajaran Group Investigation memiliki tingkat kemampuan 
komunikasi matematis yang lebih baik dari siswa kelas model pembelajaran Team Quiz, 
sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
kedua kelas tersebut. 
3) Keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
Meninjau dari lembar observasi yang telah di isi, tidak terlalu banyak perbedaan 
mengenai aktivitas guru di kelas yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, karena 
peneliti terbilang selalu melakukan langkah-langkah model pembelajaran secara 
menyeluruh. Tetapi, keaktifan siswa serta motivasi kedua kelas berbeda seperti yang telah 
dijelaskan pada langkah-langkah setiap model pembelajaran, kelas model pembelajaran 
Group Investigation terlihat lebih aktif dan lebih antusias terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti dan hampir semua siswa dapat melakukan kerja sama antar 
kelompok. Sedangkan siswa kelas model pembelajaran model pembelajaran Team Quiz 
hanya sebagian siswa yang aktif selama pembelajaran karena terlalu banyak siswa yang 
mengobrol sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi siswa lain dan pada saat kuis 
berlangsung dan tidak semua siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dari tim 
lain. Hal ini menyebabkan hanya beberapa siswa aktif yang mampu menjawab pertanyaan. 
4) Kemandirian belajar siswa yang beragam 
 Selama pembelajaran berlangsung, peneliti melihat siswa yang aktif saat pembelajaran 
memiliki kemandirian belajar yang beragam. Pada kelas model pembelajaran Group 
Investigation siswa yang aktif mayoritas kemandirian belajarnya sedang dan tinggi, 
sedangkan pada kelas model pembelajaran model pembelajaran Team Quiz siswa yang aktif 
mayoritas kemandirian belajarnya rendah dan sedang. Siswa aktif yang memiliki 
kemandirian belajar sedang pada kelas model pembelajaran Group Investigation lebih 
banyak daripada model pembelajaran Team Quiz sedangkan siswa aktif yang memiliki 
kemandirian belajar rendah dan tinggi pada kedua kelas dengan jumlah sama. Sehingga 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan Team Quiz ditinjau dari 
kemandirian belajar sedang dan tidak terdapat kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan 
Team Quiz ditinjau dari kemandirian belajar rendah dan tinggi. Siswa yang pasif di kelas 
Group Investigation lebih sedikit dari pada siswa kelas Team Quiz sehingga model 
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pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dipandang lebih baik dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz pada saat proses pembelajaran. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation dan Team Quiz ditinjau dari kemandirian belajar siswa berdasarkan kategori 
rendah dan tinggi, dan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan Team Quiz 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa berdasarkan kategori sedang. Adapun untuk kualitas 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar rendah, 
diketahui siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
berinterpretasi sedang dan siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz berinterpretasi rendah. Untuk kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar sedang, diketahui siswa yang mendapatkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berinterpretasi sedang dan siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz berinterpretasi rendah. Terakhir 
untuk kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar 
tinggi, diketahui siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation berinterpretasi sedang dan siswa yang mendapatkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Quiz berinterpretasi sedang. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan 
Team Quiz dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Namun pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan atau 
model pembelajaran matematika yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan terutama untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan dan Otomotif (TKRO). 
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